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INTISARI 

 

ATIKASARI, L., 2019, FORMULASI SEDIAAN GEL Hand Sanitizer 

EKSTRAK DAUN BELUNTAS (Pluchea indica L.)  DAN AKTIVITASNYA 

TERHADAP Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA DIFUSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.  

 

Tangan merupakan sumber penyakit karena kontak langsung dengan benda-

benda di sekitar kita dan mengakibatkan infeksi. Infeksi disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus. Pencegahan penyebaran bakteri dengan menggunakan 

hand sanitizer. Daun beluntas mengandung senyawa alkaloid, tanin, flavonoid dan 

minyak atsiri. Daun beluntas merupakan bahan aktif yang ditambahkan dalam 

sediaan hand sanitizer bebas alkohol. Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak 

daun beluntas memberikan hambatan terbesar terhadap Staphylococcus aureus 

pada konsentrasi 60% sebesar 1,593 mm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri gel hand sanitizer ekstrak daun beluntas yang berkhasiat 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus secara in vitro. 

Daun beluntas diekstraksi secara maserasi dengan etanol 80%. Ekstrak 

etanol daun beluntas dibuat dalam formula gel hand sanitizer dengan konsentrasi 

0%, 12%, 24%, dan 36%. Pengujian mutu fisik gel hand sanitizer meliputi uji 

organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar, dan stabilitas. 

Metode pengujian daya hambat menggunakan metode difusi cakram dengan bakteri 

Staphylococcus aureus.  

Hasil pengujian aktivitas antibakteri dari formula gel hand sanitizer dengan 

metode difusi cakram menunjukkan adanya daya hambat dengan adanya daerah 

jernih disekeliling cakram. Hasil penelitian menunjukkan formulasi sediaan gel 

hand sanitizer ekstrak daun beluntas memberikan diameter daya hambat antara 9,5 

– 14,67 mm terhadap Staphylococcus aureus Diameter hambat yang paling besar 

dengan rata-rata 14,67 mm pada formula 4 dengan konsentrasi ekstrak daun 

beluntas 36% 

 

Kata kunci : gel hand sanitizer, daun beluntas, Staphylococcus aureus, difusi 

cakram. 
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ABSTRACT 

ABSTRACT 

ATIKASARI, L., 2019, FORMULATION OF HANDLING GEL EXTRACT OF 

FISHING LEAF EXTRACT (Pluchea indica L.) AND The ACTIVITIES ON 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 DIFFUSION, PHARMACY OF 

PHARMACY, BUDI UNIVERSITY SURAKARTA 

 

 Hands are a source of disease because of direct contact with objects around 

us and infection. The infection is caused by the bacterium Staphylococcus aureus. 

Prevention of the spread of bacteria by using hand sanitizers. Beluntas leaves 

contain alkaloids, tannins, flavonoids and essential oils. Beluntas leaf is an active 

ingredient added to alcohol-free hand sanitizer preparations. Based on previous 

research, beluntas leaf extract provides the greatest challenge to Staphylococcus 

aureus at a 60% concentration of 1,593 mm. Antibacterial hand cleansing gel of 

beluntas leaf extract which is effective as an antibacterial against Staphylococcus 

aureus in vitro. 

 Beluntas leaves were isolated with 80% ethanol. Beluntas leaf ethanol 

extract is made in a hand sanitizing gel formula with concentrations of 0%, 12%, 

24%, and 36%. The physical quality testing of hand sanitizing gel includes 

organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, adhesion, dispersion, and supported 

tests. The inhibitory test method uses the disk diffusion method with 

Staphylococcus aureus. 

 The test results of the antibacterial activity of the hand sanitizer gel formula 

by the disk diffusion method showed inhibition in the presence of clear areas around 

the disc. The results showed that the formulation of beluntas leaf extract hand 

sanitizing gel gave inhibitory diameter between 9.5 - 14.67 mm against 

Staphylococcus aureus The largest inhibitory diameter with an average of 14.67 

mm in formula 4 with extracts of beluntas leaf extract 36% 

 

Keywords: gel hand sanitizer, beluntas leaf, Staphylococcus aureus, disc diffusion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi bakteri kulit cukup banyak di Indonesia, sehingga 

pertumbuhan bakteri sangat mudah terjadi dan dapat menimbulkan penyakit yang 

serius pada manusia, apalagi bila kebersihan kurang diperhatikan. Berbagai macam 

jenis bakteri dapat dengan mudah menempel pada tangan setiap hari. Salah satu 

bakteri yang banyak terdapat pada kulit yaitu Staphylococcus aureus. 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang merupakan anggota 

flora normal kulit, selaput lendir, saluran pernafasan, dan saluran cerna. 

Staphylococcus aureus yang patogen dapat menyebabkan hemolisis darah, 

mengkoagulasi plasma, serta menghasilkan berbagai enzim dan toksin 

ekstraseluler. Staphylococcus aureus tumbuh dengan mudah di berbagai medium 

dan aktif secara metabolik, melakukan fermentasi karbohidrat dan menghasilkan 

pigmen yang bervariasi dari putih hingga kuning tua (Jawetz et al. 2007). 

Pencegahan penyebaran bakteri dapat dilakukan dengan mencuci tangan 

menggunakan sabun dengan air bersih yang mengalir. Seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, membersihkan tangan tidaklah harus menggunakan air 

dan sabun namun dapat menggunakan gel antiseptik tangan (hand sanitizer) untuk 

membunuh mikroorganisme pada permukaan kulit. Penggunaan hand sanitizer saat 

ini dinilai lebih praktis dan ekonomis sebagai bahan pencuci tangan karena tidak 

perlu menggunakan air mengalir serta sabun. Pemakaian antiseptik tangan dalam 

bentuk sediaan gel dikalangan masyarakat menengah atas sudah menjadi suatu gaya 

hidup dimana cara pemakaiannya dengan diteteskan pada telapak tangan, kemudian 

diratakan pada permukaan tangan bahan, antiseptik yang digunakan dalam 

pembuatan sediaan gel hand sanitizer dipasaran umumnya mengandung alkohol 

(Retnosari 2006). 

Penggunaan alkohol dalam membersihkan tangan dirasa kurang aman 

terhadap kesehatan karena alkohol merupakan pelarut organik yang dapat 

melarutkan lapisan lemak dan sebum pada kulit yang berfungsi sebagai pelindung 
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terhadap infeksi mikroorganisme. Selain itu, alkohol mudah terbakar dan pada 

pemakaian berulang menyebabkan kekeringan dan iritasi pada kulit (Blok 2001). 

Berdasarkan uraian terkait dengan bahaya yang diberikan hand sanitizer dengan 

kandungan alkohol tersebut, sehingga beralih ke bahan alam dengan menggunakan 

tanaman obat dari ekstrak daun beluntas. Di Indonesia pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat sudah banyak dilakukan, karena pada umumnya tumbuhan 

mengandung senyawa kimia yang berkhasiat untuk pengobatan. Pemanfaatan 

bahan alam yang digunakan sebagai obat juga jarang menimbulkan efek samping 

yang merugikan dibanding obat yang terbuat dari bahan sintetis (Riwandi et 

al.2014). Hal ini didukung juga dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu yang 

merekomendasikan penggunaan herbal untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

pengobatan terhadap penyakit-penyakit yang saat ini sedang berkembang (Green 

2005). 

Salah satu tanaman asli Indonesia yang tersebar dengan luas di beberapa 

daerah di Indonesia serta berpotensi untuk dikembangkan yaitu tanaman beluntas 

(Pluchea indica L.). tanaman beluntas merupakan tanaman dari keluarga asteraceae 

yang mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, minyak atsiri, asam klorogenik, 

natrium, kalium, magnesium, dan fosfor. sedangkan akarnya mengandung 

flavonoid dan tanin (Agoes 2010). Berdasarkan penelitian sebelumnya (Manu 

2013) ekstrak etanol daun beluntas memberikan hambatan terbesar terhadap 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 60% sebasar 1,593 cm. 

Ekstrak etanol daun beluntas yang mempunyai aktivitas antibakteri dibuat 

dalam bentuk sediaan gel hand sanitizer selain dinilai lebih aman bagi kesehatan 

juga dikarenakan ekstrak daun beluntas, tidak menimbulkan efek samping, 

sehingga sangat mungkin digunakan sebagai antiseptik. 

Pengujian aktivitas antibakteri dari gel hand sanitizer dengan zat aktif 

ekstrak daun beluntas, dilakukan secara difusi dengan metode cakram. Zona bening 

yang terbentuk di sekeliling cakram yang menunjukkan zona hambat pertumbuhan 

bakteri. Variasi konsentrasi yang digunakan adalah 12%, 24%, 36%, DMSO 

sebagai kontrol negatif,  hand sanitizer detol sebagai kontrol positif. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah sediaan gel hand sanitizer ekstrak daun beluntas memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

Kedua, formula manakah yang aktif memiliki aktivitas terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

Ketiga, formula manakah yang memiliki mutu fisik paling baik pada 

formula gel hand sanitizer ekstrak daun beluntas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah 

Pertama, mengetahui kemampuan gel hand sanitizer ekstrak daun beluntas  

dalam menghambat aktivitas anti bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Kedua, mengetahui formula yang aktif memiliki aktivitas terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ketiga, mengetahui formula yang memiliki mutu fisik paling baik pada 

formula gel hand sanitizer. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dalam bidang obat traditional Indonesia dan dapat di gunakan 

masyarakat dalam upaya pemanfaatan beluntas (pluchea indica L.) sebagai salah 

satu alternatif dalam penggunaan gel hand sanitizer anti bakteri terhadap 

Staphylococcus aureus.  

 


